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                        ABSTRAK 

Kecenderungan agresi verbal merupakan tindakan berupa perkataan yang kasar, 
mencaci, memaki dan perkataan-perkataan yang dapat menyakiti hati. Tindakan ini 

bukan hanya terjadi di kehidupan nyata tetapi juga di dunia maya. Penggunaan 

media sosial yang telah digunakan sebagian besar masyarakat tidak terkecuali para 
remaja bisa menjadi sumber kekeraan verbal ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara konsep diri dan kontrol diri terhadap agresi verbal. 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan dengan 130 

pertisipan usia remaja di kota Ambon. Berdasarkan hasil uji korelasi kendal’s tau-b 
yang dilakukan pada masing-masing variabel bebas (konsep diri dan kontrol diri) 

terhadap variabel agresi verbal diperoleh hasil tidak sigifikan. Kemudian, hasil dari 

uji korelasi berganda yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi <0.001 yang 
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dan kontrol diri secara 

simultan dengan agresi verbal. Berdasarkan hasil tabel model summary diketahui 

bahwa hubungan antara konsep diri dan kontrol diri secara simultan terhadap agresi 

verbal yang dihitung dengan koefisien koreksi adalah 0.612. Hal ini menunjukkan 
pengaruh atau hubungan yang kuat sedangkan kontribusi konsep diri dan kontrol diri 

terhadap agresi verbal sebesar 69% sedangkan 31% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 
 

Kata kunci : Agresi verbal, konsep diri, kontrol diri 
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ABSTRACT 
 

Tendency To verbal aggression is an act in the form of abusive words, berating, 

cursing and words that can hurt the heart. This action not only happens in real life 

but also in the virtual world. The use of social media that has been used by most of 
society, including teenagers, can be a source of this verbal mischief. This study aims 

to find out the relationship between self-concept and self-control to verbal 

aggression. The design of this study used quantitative research with 130 adolescent 
age starters in the city of Ambon. Based on the results of Kendal's tau-b correlation 

test conducted on each of the free variables (self-concept and self-control) to the 

verbal aggression variables, the results were obtained that were not reliable. Then, 

the results of the multiple correlation test carried out obtained a significance value 
of <0.001 which means that there is a significant relationship between self-concept 

and simultaneous self-control with verbal aggression. Based on the results of the 

summary model table, it is known that the relationship between self-concept and 
simultaneous self-control of verbal aggression calculated by the correction 

coefficient is 0.612. It shows a strong influence or relationship whereas the 

contribution of self-concept and self-control to verbal aggression is 69% whereas 
31% is influenced by other variables. 

 

Keywords : Verbal aggression, self-concept, self-control 

 
 

 

Pendahuluan 
 

Kemajuan teknologi yang semakin canggih membuat kehidupan kita menjadi 

lebih mudah dalam berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu. Media sosial 
merupakan alat penghubung yang belakangan menjadi sarana yang banyak 

digunakan dalam menyampaikan informasi,mendapat informasi dari berbagai 

sumber maupun berkomunikasi dengan orang lain secara mudah dan cepat. Berbagai 
macam aplikasi media sosial yang beragam seperti : Instagram, Facebook, 

Twitter,TikTok dan lain sebagainya. Berdasarkan riset dari Data 

reportal menunjukkan bahwa jumlah pengguna media sosial Indonesia mencapai 

191,4 juta pada Januari 2022. Angka ini meningkat 21 juta atau 12,6 % dari tahun 
2021. Dalam laporan bertajuk Digital 2022: Indonesia, Data reportal membeberkan 

bahwa angka ini setara dengan 68,9% dari total populasi di Indonesia. Sebagai 

perbandingan, jumlah penduduk di Indonesia kini mencapai 277,7 juta hingga 
Januari 2022. Kemudahan yang didapat dari media sosial lantas membuat sebagian 

orang menjadi terikat bahkan menjadi candu menggunakan media sosial.  Dampak 

positif dan negatifpun tidak terlepas dari penggunaan media sosial, banyak orang 
dengan berbagai karakter yang terhubung didalamnya. Pemerintah Indonesia telah 

mengatur penggunaan media sosial dalam Peraturan mengenai penggunaan 
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teknologi informasi dan komunikasi diatur dalam Undang-Undang (UU) Nomor 19 

Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). UU 19 Tahun 
2016 merupakan perubahan atas UU Nomor 11 Tahun 2008. Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2008 berisi tentang aturan informasi dan transaksi elektronik di 

Indonesia. Walaupun demikian, masih ada pelaggaran-pelanggaran yang dilakukan 

melanggar UU ITE.  
 

Berdasarkan riset Microsoft yang dilakukan dalam kurun waktu Mei-April 

2020, dengan tolak ukur  “Digital Civility Index” atau “Indeks Keberadaban 
Digital” yang menunjukkan tingkat keberadaban netizen dalam dunia digital. 

Hasilnya adalah netizen Indonesia masuk ke dalam urutan ke-29 atau ketiga 

terendah sebagai ‘netizen tidak sopan’. Riset ini dilakukan di 32 negara dengan 

jumlah total 16.000 responden dengan 503 netizen Indonesia. Faktor yang 
mempengaruhi penilaian ini adalah tindakan yang dilakukan ketika berselancar di 

dunia maya dan media sosial. Untuk Indonesia, ketiga tindakan cyberbullying yang 

paling sering dilakukan adalah penyebaran hoax dan penipuan sebanyak 47%, ujaran 
kebencian 27%, dan diskriminasi 13%. Tindakan ini dilakukan oleh 48% orang 

asing dan 24% terjadi dalam satu minggu.Berdasarkan kualifikasi 

usia, millennial (1980-1995) menjadi kelompok yang paling sering menjadi 
sasaran bullying di media sosial angkanya mencapai 54% disusul oleh generasi 

Z (1997-2000) 47%, generasi X (1965-1980) 39%, dan baby boomers (1946-1964) 

18%. (Sumber : Digital Civility Index, Februari 2021, Safety & Interaction Online : 

Indonesia ). Beberapa fenomena diatas menjadi pelajaran bagi pengguna sosial 
media agar lebih berhati-hati dalam menyampaikan informasi,ataupun berkomentar 

pada akun pengguna sosial media lain karena belum tentu kita tahu dan kenal 

karakter tiap pengguna sosial media. Mungkin bagi sebagian orang kata-kata seperti 
mengejek,mengumpat dan sebagainya dapat dijadikan bahan candaan tetapi belum 

tentu bagi orang lain sehingga dapat mempengaruhi kondisi psikologisnya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis pada remaja pengguna media 
sosial yang berdomisili di Kota Ambon, kasus yang sering ditemui di Instagram dan 

TikTok, remaja-remaja ini sering sering melakukan perundungan,makian,kata-kata 

kasar,penghinaan di kolom-kolom komentar pada status atau postingan pengguna 

media sosial lain. Bahkan seringkali mereka tidak peduli darimana pengguna media 
sosial lain berasal,berdomisili, apakah mengerti dengan dialeg yang digunakan atau 

tidak. 

 
Menurut Asrori dan Ali (2016), remaja adalah suatu usia dimana individu 

menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak 

merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan 

merasa sama, atau paling tidak sejajar. Remaja merupakan generasi yang akrab 
dengan media sosial dan juga rentan terhadap berbagai informasi yang diterima di 

media sosial. Media sosial saat ini menyajikan konten-konten yang beragam bahkan 

ada konten yang sensitif seperti kekerasan baik secara fisik maupun verbal. Remaja 
membutuhkan pemahaman,pikiran yang baik agar tidak terpengaruh oleh konten-
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konten pada media sosial.  

 
 Berkowitz (2003) mendefinisikan perilaku agresi verbal sebagai suatu bentuk 

perilaku atau aksi agresif yang diungkapkan untuk menyakiti orang lain, 

perilaku agresif verbal dapat berbentukumpatan, celaan atau makian, ejekan, 

fitnahan, dan ancaman melalui kata-kata. Agresi verbal di media sosial merupakan 
bentuk kekerasan yang lebih parah dibandingkan agresi verbal yang terjadi di dunia 

nyata karena dapat menjangkau siapapun orang-orang yang menjadi korban dan 

dapat diakses kapan pun (Hana & Suwarti, 2020). Masalah besar yang dihadapi oleh 
sebagian masyarakat beberapa tahun terakhir ini adalah masalah yang diakibatkan 

oleh bullyng atau agresivitas verbal peada remaja dan adanya kecemburuan sosial.  

 

Perilaku agresif pada remaja dapat diminimalisir melalui kontrol. Hendra Surya 
(2007) mengatakan bahwa konsep diri adalah gambaran, cara pandang, keyakinan, 

pemikiran, perasaan terhadap apa yang dimiliki orang tentang dirinya sendiri yang 

meliputi kemampuan, karakter diri, sikap, perasaan, kebutuhan, tujuan hidup, dan 
penampilan diri. 

 

Rosyad,dkk (2021) “Semakin positif konsep diri maka akan semakin 
rendah/negatif agresi verbal. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah konsep diri 

maka akan semakin tinggi agresi verbal”. Dengan demikian maka peneliti merasa 

perlu meneliti tentang hubungan konsep diri dan kontrol diri terhadap agresi verbal 

pada remaja pengguna media sosial di kota Ambon. 
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Metode Penelitian 
 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode 

kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian tentang hubungan 

antara konsep diri dengan kecenderungan melakukan agresi verbal pada remaja 
pengguna media sosial. Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas 

(independent) yaitu konsep diri dan kontrol diri serta satu variabel terikat 

(dependent) yaitu agresi verbal. Penelitian ini menggunakan analisa data dengan 

teknik korelasi. Teknik korelasi dan korelasi berganda yang dipakai untuk 
mengetahui adanya hubungan antara variabel konsep diri dengan variabel agresi 

verbal, variabel kontrol diri dengan agresi verbal dan variabel konsep diri dan 

kontrol diri dengan variabel agresi verbal. Penelitian ini akan menggunakan teknik 
korelasi dan korelasi berganda dimana dengan menggunakan korelasi Kendal’s tau-

b.  

 
Agresi verbal adalah suatu perilaku yang dilakukan secara sengaja maupun 

tidak sengaja berupa perkataan seperti makian,hinaaan,ancaman atau hal-hal lain 

yang dapat membuat orang lain merasa sakit hati,terancam atau merasa tidak aman. 

Konsep diri adalah konsep diri merupakan suatu gambaran, penilaian, pengetahuan, 
pengharapan yang dimiliki individu tentang dirinya yang diperoleh dari lingkungan 

atau pengalaman. Kontrol diri adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan 

dirinya terhadap stimulasi yang diterimanya dari lingkungan. 
 

 Populasi dalam penelitian ini dilakukan di Kota Ambon dengan populasi 

adalah remaja yang berdomisili di kota Ambon sebanyak 180 remaja dan aktif 
menggunakan media sosial serta memiliki rentang usia 12-20 tahun. Subjek 

Penelitian ini akan menggunakan partisipan yang berjumlah 130 remaja. Pertisipan 

tersebut akan didapatkan menggunakan non-probabilitas sampling dengan insidental 

sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala likert. 
Skala agresi verbal diukur dengan mengacu pada aspek-aspek menurut Infante 

(1986).  Pengukuran pada skala penelitian ini adalah menyerang karakter, 

menyerang kompetensi, penghinaan, mengutuk, menggoda, ejekan, berkata kotor. 
Alat Ukur Konsep diri diukur dengan skala konsep diri Tennese Self Concept Scale 

(TSCS) yang disusun oleh peneliti dengan mengacu pada aspek-aspek menurut 

William H. Fitts (2006). Skala ini dirumuskan melalui dua dimensi yaitu: dimensi 

internal; 1) diri identitas, 2) diri perilaku, 3) diri penilaian dan dimensi eksternal; 1) 
diri fisik, 2) diri etik-moral, 3) diri pribadi, 4) diri keluarga, 5) diri 

sosial.Pengukuran variabel kontrol diri diuukur dengan menggunakan metode 

kuisioner yang disusun oleh Tangney, dkk (2004) dan digunakan oleh Gong, dkk 
(2009) dengan aspek dan indikator sebagai berikut ; kontrol terhadap pemikiran 

(pengendalian pikiran, pengambilan keputusan yang tepat), kontrol terhadap impulse 

(pengendalian diri,bertindak dengan bijak terhadap dorongan hati), kontrol terhadap 
emosi (penilaian diri yang akurat), kontrol terhadap etika kerja (disiplin 

waktu,disiplin pribadi).  
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Hasil 
 

Uji normalitas merupakan pengujian terhadap suatu data penelitian dengan 

maksud untuk mengetahui terkait sifat dari data penelitian yang terkumpul. Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian yang digunakan 

berdistribusi secara normal atau tidak sebagai uji prasyarat dengan dasar yaitu 
nilai (p) > 0.05 maka data tersebut berdistibusi normal. Hasil uji normalitas 

sebaran untuk variabel agresi verbal menggunakan Kolmogrov-Smirnov diperoleh 

hasil signifikansi 0.114 maka p = 0.114 > 0.005 yang artinya sebaran data 
berdistribusi normal.  

 

Uji linearitas merupakan pengujian data penelitian yang digunakan untuk 
mengetahui arah hubungan antar variabel. Data penelitian yang telah diperoleh, 

harus dipastikan terkait arah hubungannya, antara liniear atau tidak linear. 

 

Tabel 1 Hasil Uji Linieritas 

Skala X1 (Konsep diri) dan Skala Y (Agresi Verbal) 

Variabel F Sig. Keterangan 

Konsep diri-Agresi verbal 74.238 0.431 Linier 

 
 

Hasil uji linieritas hubungan antara variabel konsep diri dengan agresi 

verbal diperoleh signifikasi sebesar 0.431 (p>0.05). Artinya ada hubungan 

linier antara variabel konsep diri dengan agresi verbal. 
 

           Tabel 2 Hasil Uji Linieritas  

          Skala X2 (Kontrol Diri) dan Skala Y (Agresi Verbal) 

Variabel F Sig. Keterangan 

Konsep diri-Agresi verbal 121.522 0.455 Linier 

 

Hasil uji linieritas hubungan antara variabel Kontrol diri dengan agresi 
verbal diperoleh signifikasi sebesar 0.473 (p>0.05). Artinya ada hubungan 

linier antara variabel konsep diri dengan agresi verbal. 

 

 
 Hasil uji multikolinieritas antara variabel X1 (Konsep diri) dan X2 (Kontrol 

diri) diperoleh nilai tolerance = 0.301 < 0.10 dan nilai VIP = 3.318 Artinya tidak 

ada multikolinieritas atau interkorelasi antara variabel X1 (Konsep diri) dan X2 
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(Kontrol diri). 

 
 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Variabel 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIP Keterangan 

Konsep Diri-Kontrol Diri 0.301 3.318 Tidak Terjadi 
Multikolinieritas 

 

 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat adanya ketidaksamaan 

model regresi (heteroskedastisitas). Uji ini digunakan karena syarat menggunakan 

analisis regresi berganda tidak boleh terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 

heterokedastisitas terhadap variabel X1 (Konsep diri) dan variabel X2 (Kontrol 
diri) menggunakan korelasi Spearman’s Rho diperoleh signifikansi = 0.705 

(p>0.05) pada variabel konsep diri  dan diperoleh signifikansi = 0.747 (p>0.05) 

pada variabel kontrol diri. Artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada kedua 
variabel. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel p-value Keterangan Kesimpulan 

Konsep Diri 0.705 > 0.05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Kontrol Diri 0.747 > 0.05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

 

 

Berdasarkan data partisipan yang telah diperoleh,selanjutnya peneliti melakukan 

analisis deskriptif terhadap variabel Konsep diri,variabel Kontrol diri, dan variabel 
Agresi verbal dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 28. 

 

Tabel 5 Hasil Analisis Deskriptif  

Variabel Konsep Diri, Variabel Kontrol diri dan variabel Agresi Verbal 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Devitiation 

Konsep Diri 130 81 136 122.11 14.020 

Kontrol Diri 130 64 116 96.22 10.945 

Agresi Verbal 130 61 99 67.72 8.465 

 

a. Skala Agresi Verbal 
Hasil penelitian menggunakan mean hipotetik menunjukkan bahwa remaja 

dengan tingkat agresi verbal tinggi sebesar 6% yaitu sebanyak 8 orang remaja, 



 8 

remaja dengan tingkat agresi verbal sedang sebanyak 12% yaitu sebanyak 12 orang 

remaja dan remaja dengan tingkat agresi verbal rendah sebesar 85% sebanyak 110 
orang remaja. Maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat agresi 

verbal partisipan adalah rendah. 

 

b. Skala Konsep Diri 
 Hasil penelitian menggunakan mean hipotetik menunjukkan bahwa remaja 

dengan tingkat konsep diri tinggi sebesar 75% yaitu sebanyak 98 remaja, remaja 

dengan konsep diri sedang sebanyak 18%  yaitu sebanyak 22 orang remaja dan 
remaja dengan tingkat konsep diri rendah sebesar 7% sebanyak 10 orang remaja. 

Maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat konsep diri partisipan 

adalah tinggi. 

 
c. Skala Kontrol Diri 

 Hasil penelitian menggunakan mean hipotetik menunjukkan bahwa remaja 

dengan tingkat kontrol diri tinggi sebesar 56% yaitu sebanyak 28 orang remaja, 
remaja dengan kontrol diri sedang sebanyak 36% yaitu sebanyak 18  orang remaja 

dan remaja dengan tingkat kontrol diri rendah sebesar 8% sebanyak 4 orang remaja. 

Maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat kontrol diri partisipan 
adalah tinggi. 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi Kendal’s tau-b yang dilakukan, diperoleh nilai 

korelasi koofisien sebesar = -0.253 dan nilai signifikan sebesar 0.75>0.05. Maka 
tidak ada korelasi antara konsep diri dengan agresi verbal. 

 

 
 

 

 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis Korelasi 

Konsep Diri dengan Agresi Verbal 

 Correlations 

 
Kendall's 

tau_b 

 
Konsep_Diri 

 Konsep_Diri Agresi_Verbal 

Correlation 
Coefficient 

1.000 -.253 

Sig. (2-tailed) . .075 

N 130 130 

Agresi Verbal Correlation 
Coefficient 

-.253 1.000 

Sig. (2-tailed) .075 . 

N 130 130 
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Berdasarkan hasil uji korelasi Kendal’s tau-b yang dilakukan, diperoleh nilai 

korelasi koofisien sebesar = -0.402 dan nilai signifikansi sebesar 0.28>0.05. Maka 

tidak ada hubungan antara kontrol diri dan agresi verbal. 

 

 

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis Korelasi 

Kontrol Diri dengan Agresi Verbal 

 Correlations 

 

Kendall'

s tau_b 

 

Kontrol_

Diri 

 Kontrol_Diri Agresi_Verbal 

Correlation 

Coefficient 

1.000 -.402 

Sig. (2-tailed) . .028 

N 130 130 

Agresi 

Verbal 

Correlation 

Coefficient 

-.402 1.000 

Sig. (2-tailed) .028 . 

N 130 130 

 

 

Analisis korelasi ganda bertujuan untuk mencari besarnya hubungan dan 
kontribusi dua variabel bebas (Konsep diri dan kontrol diri) secara simultan 

(bersama-sama) dengan variabel terikat (Agresi verbal). Dasar keputusan; jika 0.05 

> Sig. (2-tailed) artinya ada hubungan yang signifikan.  Hasil dari uji korelasi 
berganda yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi <0.001 yang artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara konsep diri dan kontrol diri secara simultan dengan 

agresi verbal. Berdasarkan hasil tabel model summary diketahui bahwa hubungan 

antara konsep diri dan kontrol diri secara simultan terhadap agresi verbal yang 
dihitung dengan koefisien koreksi adalah 0.612. Hal ini menunjukkan pengaruh atau 

hubungan yang kuat sedangkan kontribusi konsep diri dan kontrol diri terhadap 

agresi verbal sebesar 69% sedangkan 31% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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Pembahasan 
 

Hipotesis pertama dan kedua dalam penelitian ini dinyatakan ditolak bahwa 

terdapat hubungan negatif antara konsep diri dengan agresi verbal dan terdapat 
hubungan negatif antara kontrol diri dan agresi verbal. Hipotesis ketiga dinyatakan 

diterima bahwa terdapat hubungan secara simultan antara konsep diri dan kontrol 

diri dengan agresi verbal.  

 
Berdasarkan hasil uji korelasi Kendal’s tau-b yang dilakukan, diperoleh nilai 

korelasi koofisien = -0.253 dan nilai signifikan sebesar 0.75>0.05. Maka tidak ada 

korelasi atau hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan agresi verbal. 
Selanjutnya uji korelasi Kendal’s tau-b yang dilakukan, diperoleh nilai korelasi 

koofisien = -0.402 dan nilai signifikan sebesar 0.28>0.05. Maka tidak ada korelasi 

atau hubungan yang tidak signifikan antara kontrol diri dengan agresi verbal. 
Kemudian, Hasil dari uji korelasi berganda yang dilakukan diperoleh nilai 

signifikansi <0.001 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara konsep 

diri dan kontrol diri secara simultan dengan agresi verbal. Berdasarkan hasil tabel 

model summary diketahui bahwa hubungan antara konsep diri dan kontrol diri 
secara simultan terhadap agresi verbal yang dihitung dengan koefisien koreksi 

adalah 0.612. Hal ini menunjukkan pengaruh atau hubungan yang kuat sedangkan 

kontribusi konsep diri dan kontrol diri terhadap agresi verbal sebesar 69% 
sedangkan 31% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam 

masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di 

bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar 

(Menurut Asrori dan Ali, 2016). Monks,dkk (1999) membagi remaja dalam 3 fase 
yaitu; masa remaja awal (12 tahun -15 tahun),masa remaja pertengahan (15 tahun -

18 tahun), dalam masa-masa ini remaja mengalami beberapa perkembangan seperti 

perkembangan fisik, moral, kognitif, sosial dan lain-lain yang turut mempengaruhi 
perilaku remaja apalagi di dunia yang semakin canggih dan modern ini. Salah satu 

trend yang identik dengan kehidupan remaja salah satunya adalah media sosial, 

media sosial menurut J. Mike Jacka dan Peter R Scott adalah seperangkat teknologi 
penyiaran berbasis Web yang meungkinkan terjadinya demokratisasi konten 

sehingga memberikan individu kemampuan untuk menampilkan konten dari 

konsumen kepada penerbit. Fitur canggih ini mampu menghubungkan berbagai 

informasi serta memudahkan remaja dalam berkomunikasi dan menjalin relasi 
bahkan dengan orang yang belum dikenal sebelumnya, bahkan saat ini remaja dapat 

mengunakan media sosial untuk mendapatkan penghasilan sebagai content creator. 

Tapi tentu saja ada pengaruh baik dan buruk dari penggunaan media sosial seperti 
adanya kasus-kasus bullying di media sosial, komentar-komentar yang negatif 
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seperti; memaki, mengancam, yang semua tindakan tersebut termasuk di dalam 

bentuk kekerasan verbal atau agresi verbal. 

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya seperti ; dijelaskan oleh Nikmah,K. dkk(2020), “Hubungan 
antara Kesesakan (crowding) dan Kontrol Diri Dengan Kecenderungan Agresi 

Verbal di Perkampungan Padat Penduduk di Surabaya”. Hasil analisisa data 

menggunakan Hasil Analisisa Regresi Sederhana menemukan hasil ada hubungan 
antara kesesakan, kontrol diri dengan agresi verbal (nilai F = 45,367, p = 0,00). Ada 

hubungan variabel kesesakan dan agresi verbal (nilai t = 3,304, p = 0,000). Ada 

hubungan variabel kontrol diri dan kecenderungan agresi verbal (nilai t = -8,864, p = 
0,000). Kesesakan yang dirasakan oleh masyarakat kawasan padat penduduk 

berdampak pada meningkatnya kecenderungan agresi verbal. Sedangkan kontrol diri 

yang tinggi mampu mengurangi tingkat kecenderungan agresi verbal pada 

masyarakat kawasan padat penduduk (Fenomena et al., 2020).  
 

Penelitian sebelumnya juga dijelaskan oleh Rosyad,M.A. dkk (2021), 

“Konsep diri dengan kecenderungan melakukan agresi verbal pada remaja pengguna 
media sosial”. Penelitian ini menggunakan metode incidental sampling dengan 

membagikan skala konsep diri dan skala agresi verbal secara online kepada 119 

subyek penelitian   berdasarkan   kriteria   yang   sudah ditentukan. Metode statistik 

yang digunakan yaitu uji korelasi Spearman Brown. Hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai rxy= -0,501 dengan P < 0,05 menunjukkan jika konsep diri 
memberikan sumbangsih terhadap kecenderungan melakukan agresi verbal sebesar 

25%, selain konsep diri masih  ada  variabel  atau  faktor-faktor  lain  yang  

mempengaruhi  agresi verbal seperti regulasi emosi, kontrol diri, religuitas, dan lain 
sebagainya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara konsep 

diri dengan agresi verbal, dengan kata lain semakin positif konsep diri maka akan 

semakin rendah/negatif agresi verbal. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah 
konsep diri maka akan semakin tinggi agresi verbal. 

 

Remaja yang melakukan perilaku agresi verbal dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, menurut Baron dan Bryne (2005) menyebutkan ada beberapa faktor 
yang melatarbelakangi seseorang untuk melakukan tindakan perilaku agresif secara 

verbal, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

 
Berdasarkan teori diatas maka ada beberapa faktor lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi remaja pengguna media sosial dalam kecenderungan melakukan 

agresi verbal selain variabel konsep diri dan kontrol diri seperti narsisme. Remaja 
pengguna media sosial yang ingin mendapat umpan balik yang banyak dari 

pengguna media sosial yang lain cenderung memiliki sikap yang narsis akan 

cenderung melakukan agresi verbal. Demikian juga dengan remaja yang ingin eksis 

di dalam kelompok atau teman-temannya dan merasa memiliki ancaman ego jika 
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tidak ikut-ikutan menghujat atau menghina pengguna media sosial lain yang terlihat 

konyol bagi kelompok tersebut.  
 

Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya Ronosumitro, Anggraini (2021) 

Hubungan Antara Kecenderungan Kepribadian Narsistik Dengan Perilaku Agresi 

Verbal Pada Pengguna Instagram. Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecenderungan kepribadian 

narsistik dengan perilaku agresi verbal pada pengguna instagram. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah ada hubungan yang positif antara kecenderungan kepribadian 
narsistik dengan perilaku agresi verbal pada pengguna instagram. Subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 125 subjek pengguna instagram dengan rentang usia 19 

tahun sampai 23 tahun atau masa dewasa awal. Cara pengambilan subjek dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan data penelitian ini 
menggunakan Skala Perilaku Agresi Verbal dan Skala Kecenderungan Kepribadian 

Narsistik.Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari 

Karl Pearson. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh koefisien korelasi (rxy) 
sebesar dengan (rxy) = 0.786(p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan terdapat 

hubungan yang positif antara kecenderungan kepribadian narsistik dengan perilaku 

agresi verbal pada pengguna instagram.  
 

Selain faktor narsisme masih ada faktor lain yakni perbedaan gender, menurut 

hasil penelitian lintas budaya yag dilakukan oleh Whiting dan Edward (dalam Segal 

1999) juga patut dipertimbangkan. Pada penelitian itu didapatkan bahwa kedua 
anak, laki-laki ataupun perempuan  yang berusia 11-13 tahun menunjukkan pola 

yang berbeda dari beberapa negara, yakni Jepang, India, Filipina, Mexico, Kenya, 

dan Amerika. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: anak lelaki lebih 
menunjukkan ekspresi dominan, anak laki-laki merespon secara agresif hingga 

memulai tingkah laku agresif, dan anak laki-laki lebih menampilkan agresi dalam 

bentuk fisik.  
 

Dalam Baron & Byrne (1994) pada anak perempuan, agresivitas diwujudkan 

secara tidak langsung. Bentuknya adalah menyebarkan gossip atau kabar burung, 

atau dengan menolak atau menjauhi seseorang sebagai bagian dari lingkungan 
pertemanan. Berdasarkan pada hasil penelitian diatas setelah diteliti kembali 

ternyata dalam penelitian ini 80% partisipan berjenis kelamin laki-laki dan 20% 

perempuan, maka berdasarkan hasil analisis deskriptif tingkat agresi verbal rendah 
dan mendukung teori diatas. 

 

Hipotesis yang ketiga dalam penelitian ini dinyatakan diterima bahwa terdapat 

hubungan korelasi antara variabel konsep diri dengan kontrol diri secara simultan 
atau secara bersama-sama. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku agresi verbal dapat 

dipengaruhi oleh kedua variabel ini secara bersama-sama, apabila remaja memiliki 

konsep diri yang positif serta mampu mengontrol emosinya maka akan mengurangi 
perilaku agresi verbal. Sejauh ini belum ada yang meneliti tentang hubungan konsep 
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diri dan kontrol diri secara simultan atau bersama-sama. 

 
 

 

 

 
 

 

Simpulan 
 

Atas dasar hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil suatu simpulan 

bahwa kecenderungan agresi verbal yang dilakukan remaja pengguna media sosial 
ternyata dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perilaku narsistik, gender, cuaca, 

dll. Dalam penelitian ini juga diperoleh hasil bahwa perilaku agresi verbal 

berhubungan dengan konsep diri dan kontrol diri apabila kedua variabel ini sama-
sama terpenuhi kapasitasnya. Konsep diri yang positif serta kontrol diri yang baik, 

jika kedua variabel ini berjalan bersama maka dapat mengurangi perilaku agresi 

verbal. kecenderungan agresi verbal yang rendah. Konsep diri dan kontrol diri dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola asuh orangtua, pengalaman, 
lingkungan.  
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